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BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA 
  STASIUN METEOROLOGI RADIN INTEN II BANDAR LAMPUNG 
Jl. Alamsyah Ratu Prawira Negara Km.28  Branti 35362 Telp. (0721)7697093  Fax. (0721) 7697242 

e-mail : bmglampung@Yahoo.co.id Website : http://www.stametlampung.com  

    

ANALISA LENGKAP KEJADIAN HUJAN YANG DISERTAI ANGIN KENCANG   
DI KAMPUNG BUMI DIPASENA UTAMA KEC.RAWAJITU TIMUR  

KAB.TULANG BAWANG TANGGAL 05 FEBRUARI 2019 
 

I. Informasi Kejadian 
 

Kejadian Kejadian Hujan Lebat yang disertai Angin Kencang 

Lokasi Kampung Bumi Dipasena Utama Kec. Rawajitu timur, kab.Tulang 
Bawang  

 
Hari, Tanggal Selasa tanggal 05 Februari 2019 antara pukul 14.30 WIB hingga 14.50 

WIB. 
Dampak Mengakibatkan empat rumah rusak berat dan puluhan rumah rusak 

ringan, dan empat pohon besar roboh menutupi jalan utama kampung.  
  

   
 

   

Deseminasi Informasi 
Cuaca dan Peringatan 
Dini 

Info Peringatan dini cuaca Lampung (terlampir) 

Alamat Penerima 
Informasi 

 Group WA Info Cuaca Prov. Lampung1, 2 , 3 dan 4  
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Sumber Informasi 
Kejadian Hujan Lebat 
dan Angin Kencang 

1. http://lampung.tribunnews.com/2019/02/06/angin-kencang-
rusak-puluhan-rumah-di-kampung-bumi-dipasena-utama 

2. https://www.instagram.com/p/Bthnh-
Qg3Xv/?utm_source=ig_share_sheet&igshid=nxdn2quuc10v 

 
II.  Analisis Meteorologi 

Analisis Regional 

Indikator Keterangan 

Suhu muka Laut 
(SST) dan Pola 
Angin 3000 Feet 

Adanya pengaruh suhu muka laut di perairan sekitar pantai barat, 
selatan, timur Lampung dengan anomali berkisar antara +0,5 hingga +1,0 
sehingga memicu penguapan dan pertumbuhan awan-awan di sekitar 
Lampung. Kemudian Terdapat adanya konvergen dan shear di Lampung 
bagian Timur dan Tengah yang menyebabkan adanya perlambatan, 
sehingga mendukung untuk terjadinya pengangkatan massa udara ke 
lapisan atas yang berkembang menjadi awan-awan konvektif. 

Analisis Lokal 

Data RH Berdasarkan RH Lapisan 850 s.d 500 mb, diketahui bahwa menunjukkan 
udara sangat lembab, berkisar antara 70 - 85 %(terlampir) 

Citra Satelit Cuaca Dari citra satelit himawari 8 EH terlihat adanya penurunan suhu puncak 
awan mencapai <-70,50C mulai jam 07.00 - 08.00 UTC dan dari citra 
satelit, masih termonitor dengan kondisi awan tebal, yang 
mengindikasikan adanya pertumbuhan awan konvektif (kumulonimbus) 
dari satu sel menjadi multi sel .(terlampir) 

Data Radar 
(produk CMAX) 

Dari data reflektivitas produk Cmax terlihat pertumbuhan awan 
Kumulonimbus berasal dari pertumbuhan awan konvektif yang  sangat 
signifikan di wilayah Kec.rawajitu Timur. Awan Cb bergerak dari arah 
Barat menuju Pesisir timur Tulang Bawang. Mulai pukul 07.30 UTC s.d 
08.40 UTC.(terlampir) 

Data GSMAP  Dari data GSMAP menunjukan Hujan yang turun di Wil.Kec.Rawajitu 
Timur dalam intensitas sedang hingga lebat(20 - 50 mm/hari). (terlampir) 

 
 
 

III. Kesimpulan 

 Kondisi Atmosfer pada saat terjadinya Hujan Lebat yang disertai angin kencang di Kampung 
Dipasena Utama Kec.Rawajitu Timur Kab.Tulang Bawang, ditemukan adanya pengaruh 
cuaca skala Meso seperti SST dan pola konvergen dan shear angin gradien yang mendukung 
potensi penguapan dan perlambatan dalam proses pembentukan awan-awan konvektif 
diatas wilayah Kec.Rawajitu Timur Kab.Tulang Bawang.  

 Demikian juga untuk kondisi lokalnya, Rh lapisan 850 - 500 mb sangat basah, hal ini juga 
menjadi kontribusi pertumbuhan awan-awan hujan. 

 Demikian juga dari data Satelit dan data Radar, puncak awan Cb saat kejadian pada pukul 
07.30-08.40 UTC mencapai puncaknya yaitu -69.0 s.d -80,0 0C atau dari Produk CMAX 58 - 
63dBz. Dan ini berarti merupakan kategori awan Cb yang sangat kuat. 

 Secara umum hujan lebat yang disertai angin kencang di Kampung Dipasena Utama 
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dipengaruhi adanya konvergensi dan shera di Lampung bag.Tengah dan Timur dan faktor 
lokal yang kuat(angin darat/laut) di wilayah pesisir timur Lampung. 

   

 
 
IV. Lampiran 

Lampiran 1. Sea Surface Temperature(SST) Analisis dan Anomali  
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Lampiran 2. Analisis Angin Gradien 3000 FT 
 

   
 
Lampiran 3. Data RH Lapisan 850 - 500 mb 
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Lampiran 4. Citra Satelit Cuaca Jam 07.30 s/d 09.00 UTC 
 

 

Lampiran 5. Citra Radar Cuaca Produk CMax Jam 07.30-08.40UTC 
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Lampiran 6. Peta GSMAP 
 

  
 

 
Lampiran 7. Peringatan Dini Cuaca Lampung 
 

 


